
63 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap 

pengangguran nilai t hitung Upah Minimum Provinsi X sebesar 2.306733 

dengan nilai Probabilitasnya 0.0465. jadi nilai t hitung > dari t tabel yaitu 

2.306733 > 1.83311 maka secara parsial ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel Upah Minimum Provinsi terhadap penganggruan di Kota Kupang. 

2. pengaruh variabel Upah Minimum Provinsi terhadap perhitungan F hitung 

> dari F tabel yaitu 5.321016 > 4.84 sehingga inferensi yang diambil 

adalah H1 dan H0. Dengan kata lain, hipotesis Upah Minimum Provinsi X 

secara Simultan berpengaruh terhadap pengangguran di Kota Kupang. 

6.2 Saran 

berdasarkan hasil penelitian inimaka diberikan saran kepada sebagai 

berikut: 

1. Upah Minimum Provinsi (UMP) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pengangguran di Kota Kupang. Peneliti berharap kepada 

pemerintah untuk meningkatkan lapangan usaha bagi masyarakat yang 

sedang mencari pekerjaan  dalam memperoleh pendapatan, pendidikan, 

dan kesehatan 

2. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan 

dan mengembangkan penelitian serta sebaiknya melibatkan varia lain yang 
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lebih berfariasi baik mengembangkan varibael-variabel dari segi ekonomi, 

sosial, politik maupun budaya. 
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